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ABSTRAK 

 

Wahyu: “Penguatan Keadilan Resoratif Dalam Perspektif Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2004 Tentang Kejaksaan dan Hukum Islam” 

 

Restorative Justice merupakan suatu pendekatan untuk peradilan yang 

berfokus pada kebutuhan korban dan pelaku kejahatan, serta melibatkan peran serta 

masyarakat, bukan untuk menjalankan prinsip penghukuman terhadap pelaku disertai 

dengan pertimbangan hakim. Prinsip Restorative Justice proses penyelesaian tindakan 

pelanggaran hukum yang terjadi dilakukan dengan membawa korban dan pelaku 

bersama-sama berbicara. Tindakan pemidanaan alternative dengan menggunakan 

keadilan restorative harus diupayakan oleh negara agar daya rekat persatuan 

berbangsa menjadi kokoh dan menjadi potensi pembangunan sosial-ekonomi dan 

politik negara. Kepatutan penjatuhan pidana melalui keadilan restorative jadi tugas 

dan tanggung jawab penegak hukum untuk mempertajam analisis hukum dan 

memperpeka nurani kemanusiaan. keadilan restorative bertujuan untuk mendamaikan 

pihak yang berkonflik. Jika pelanggar bisa direhabilitasi dengan langkah-langkah lain 

yang lebih baik maka hukuman harus dihindari. Dalam hukuman ta‘zir, pengampunan 

dan pemberian hukuman minimum merupakan sistem peradilan pidana Islam yang 

dapat merubah sistem pidana dari retributif menjadi restoratif. 

Masalah penelitian ini adalah bagaimana penguatan restorative justice dalam 

penyelesaian perkara pidana menurut Undang-undang Nomor 16 Tahun 2004 

Tentang Kejaksaan? Bagaimana aktualisasi penyelesaian perkara pidana melalui 

restorative justice perspektif Hukum Islam?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penguatan restorative justice dalam penyelesaian perkara pidana menurut 

Undang-undang Nomor 16 Tahun 2004 Tentang Kejaksaan dan mengetahui 

aktualisasi penyelesaian perkara pidana melalui restorative justice perspektif Hukum 

Islam. Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif 

suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa penguatan restorative justice 

dalam penyelesaian perkara pidana menurut Undang-undang Nomor 16 Tahun 2004 

Tentang Kejaksaan melalui mediasi yang dapat dipergunakan dalam menyelesaikan 

perkara pidana. Sebuah terobosan baru dalam sistem peradilan pidana Indonesia 

dalam penyelesaian tindak pidana diluar pengadilan. Penerapan mediasi dalam 

perkara pidana merupakan penjabaran nilai-nilai keadilan restoratif yang berorientasi 

pada penyelesaian perkara yang menguntungkan semua pihak (korban, pelaku, dan 

pihak ketiga yaitu masyarakat). Restorative Justice yang terdapat dalam hukum Islam 

terlihat dalam pemberlakuan sanksi untuk jarimah kisas dan diyat. Pemaafan yang 

diberikan oleh korban atau keluarganya dapat menggugurkan hukuman kisas, 

meskipun diikuti dengan diyat,yaitu ganti rugi terhadap akibat kejahatan yang dapat 

dirasakan langsung oleh korban atau keluarganya. 
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